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PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING DENGAN TEKNIK
PROBING-PROMPTING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN

PROSES DAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA

Abstrak

Model Discovery Learning dengan teknik Probing-Prompting adalah salah satu bentuk pembelajaran
penemuan yang peserta didik diarahkan untuk menggali konsep melalui petanyaan sebagai penuntun
dan dilatih untuk merumuskan masalah serta membuat hipotesis sendiri dan menemukan
kebenarannya melalui demonstrasi atau eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah keterampilan proses mahasiswa yang diajar menggunakan model Discovery Learning dengan
teknik Probing-Prompting lebih tinggi daripada mahasiswa yang diajar model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan teknik Probing-Prompting dan untuk mengetahui apakah prestasi belajar
mahasiswa yang diajarkan dengan  menggunakan model Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting lebih tinggi daripada mahasiswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan teknik Probing-Prompting. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa semester III
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan FKIP Undana kelas A sebagai kelas eksperimen dan kelas B
sebagai kelas kontrol, dengan desain penelitian Randomized Control Group Post-test Only Design dan
instrumen penelitian yang digunakan adalah silabus, Rencana Program Pembelajaran (RPP), LKS, soa
ltes prestasi belajar dalam bentuk pilihan ganda, serta lembar observasi keterampilan proses
mahasiswa. Hasil analisis data menggunakan uji-t yaitu uji pihak kanan dengan taraf signifikansi α =
0,05 dapat diketahui bahwa keterampilan proses mahasiswa yang diajar menggunakan model
Discovery Learning dengan teknik Probing-Prompting lebih tinggi dari pada mahasiswa yang diajar
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan teknikProbing-Prompting Prestasi belajar
mahasiswa yang diajarkan menggunakan model Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting lebih tinggi daripada mahasiswa yang diajar meggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan teknik Probing-Prompting.

Kata Kunci: Discoveri Learning, Probing-Prompting, Keterampilan Proses, Prestasi Belajar

PENDAHULUAN
Tujuan utama pendidikan adalah

mengembangkan sepenuhnya bakat individu,
mewujudkan potensi kreatif, pencapaian
tujuan pribadi serta tanggung jawab pribadi
terhadap kehidupan sosial dalam masyarakat.
Guna mendukung pencapaian tujuan tersebut,
perlu dikembangkan masyarakat belajar
(learning society) pada setiap satuan dan
jenjang pendidikan.

Delors dalam International
Commission on Education for the Twenty-First
Century, Report to UNESCO telah
merekomendasikan empat pilar untuk
mewujudkan pendidikan masa depan yang
lebih baik yaitu: (1) Learning to know, belajar
mengetahui termasuk belajar bagaimana
belajar; (2) Learning to do, belajar berbuat
sesuatu; (3) Learning to be, belajar menjadi
seseorang; serta (4) Learning to life together,
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belajar hidup bersama dengan orang lain.
Program pendidikan di sekolah hendaklah
memperhatikan empat pilar tersebut dengan
menjawab empat pertanyaan yaitu: (1) melalui
program pendidikan tertentu, pengetahuan dan
informasi fungsional mana yang harus
disampaikan kepada peserta didik; (2)
bagaimana tata cara berbuat yang harus
dikuasai peserta didik (kompetensi dan
keterampilan) dengan memperhatikan
pengetahuan dan informasi yang sudah
diketahuinya; (3) bagaimana informasi dan
pengetahuan diinternalisasikan dan menjadi
bagian dari pembentukan diri dan
pembaharuan diri; serta (4) bagaimana
informasi dan pengetahuan yang dimiliki
termasuk pengalaman berbuat dapat dijadikan
modal untuk hidup dengan sesama manusia
dalam suasana kondusif. Implementasi
keempat pilar tersebut dengan sendirinya akan
berorientasi pada kepentingan dan kebutuhan
peserta didik serta akan menghasilkan manusia
terdidik yang mampu membangun
masyarakatnya.

merupakan salah satu bagian dari
ilmu pengetahuan alam dan mata pelajaran
wajib di sekolah yang diharapkan mampu
mewujudkan tujuan dari pendidikan.
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam
khususnya  hendaknya tidak sekedar
menyampaikan informasi atau cerita tentang
kepada peserta didik, tetapi betul-betul
membimbing peserta didik berbuat sesuai
dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang
terkandung dalam . Dengan kata lain,
pembelajaran  hendaknya dapat membawa
peserta didikanya untuk dapat menjalani
proses ilmu pengetahuan alam itu sendiri
melalui kegiatan pengamatan, percobaan,
pemecahan masalah, dan diskusi dengan
teman-temannya. Oleh karena itu
pembelajaran  harus mencakup aktivitas yang
mengembangkan keterampilan-keterampilan
proses ilmiah mahasiswa, sehingga
pembelajaran  di sekolah tidak hanya
mencakup pada produk, tetapi juga pada
proses pemahaman hakekat pembelajaran  itu
sendiri, karena pada hakekatnya pembelajaran
sains khususnya  itu berawal dari proses yang
baik sehingga menghasilkan produk yang baik
pula.

Proses pembelajaran  yang diterapkan
di sekolah selama ini lebih banyak mengarah
pada proses pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk selalu menghafal materi

pelajaran yang diberikan tanpa harus
memahami apa isi dari  materi tersebut.
Pembelajaran seperti ini secara tidak langsung
menurunkan keterampilan dan prestasi belajar
peserta didik dan juga menghilangkan proses
dari ilmu pengetahuan itu sendiri dimana
pendidikan ilmu pengetahuan alam berawal
dari proses yang baik sehinggga menghasilkan
produk yang baik pula. Dengan adanya proses
tersebut dapat meningkatkan keterampilan
yang dimiliki peserta didik yakni keterampilan
proses sehingga produk sains juga meningkat,
produk sains dalam hal ini merupakan prestasi
belajar mahasiswa.

Peningkatkan keterampilan proses
yang dimiliki mahasiswa dibutuhkan
kreatifitas dosen dalam menjalankan proses
pembelajaran di sekolah yakni menerapkan
model pembelajaran yang mampu
menghadirkan dan meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang diharapkan
mampu meningkatkan keterampilan proses
peserta didik adalah model pembelajaran
discovery learning yang dibantu dengan teknik
probing-prompting.

Model pembelajaran discovery
learning adalah model pembelajaran
penemuan yang menitikberatkan mahasiswa
sebagai pusat pembelajaran dan dosen hanya
bertugas sebagai fasilitator. Dalam model
pembelajaran ini, mahasiswa ditugaskan untuk
menemukan sendiri rumusan masalah dari
materi yang akan dipelajari dan mahasiswa
sendiri yang mencari jawaban berdasarkan
rumusan masalah tersebut. Pencarian
jawabannya bisa melalui praktikum. Langkah
awal pada model pembelajaran discovery
learning yaitu pemberian stimulus atau
rangsangan pada peserta didik sehingga
peserta didik memiliki kemauan untuk
mengetahui lebih lanjut tentang materi yang
mau dipelajari. Pemberian rangsangan ini
dapat berupa gambar, video atau cerita tentang
fenomena-fenomena alam yang berkaitan
dengan materi yang mau dipelajari. Sedangkan
teknik probing-prompting adalah salah satu
teknik pembelajaran yang mengandalkan
kemampan dasar yang dimiliki seorang dosen
yaitu kemampuan bertanya baik itu pertanyaan
menggali maupun pertanyaan menuntun.
Dengan adanya teknik probing-prompting
dapat membantu memperjelas langkah dan
proses pembelajaran dengan menggunakan
model discovery learning yang diharapkan
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mampu meningkatkan keterampilan proses
dan prestasi balajar peserta didik.
Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan
diatas maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Discovery Learning
Dengan Teknik Probing-Promptinguntuk
meningkat-kan Keterampilan Proses Dan
Prestasi belajar Mahasiswa”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimen dengan desain yang digunakan
adalah randomized control group post test
only design (Aria Jahil, 1997:33). Desain
penelitian ini dapat dilukiskan sebagai berikut:

Tabel.1 Desain Penelitian
Sampel Treatment (perlakuan) Post Test

I X1 T2

II X2 T2

Sumber: Jahil

Keterangan :
T1 : Tes awal

T2 : Tes akhir
X1 : Pembelajaran kelas

kontrol
X2 : Pembelajaran kelas

eksperimen

Sampel I : Kelas eksperimen
Sampel II : Kelas kontrol atau

kelas pembanding

populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester III jurusan pendidikan
kewarganegaraan FKIP Undana.

Tahap persiapan
Hal-hal yang perlu dipersiapkan

sebelum melakukan penelitian adalah 1)
membuat rumusan masalah berdasarkan latar
belakang serta hipotesis penelitian, 2) memilih
dua kelas sebagai sampel dengan cara acak, 3)
Menyiapkan Silabus, 4) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, LKS, 5) Menyusun instrumen
penelitian berupa soal-soal tes prestasi belajar
dalam bentuk soal pilihan gandadan 6) lembar
observasi untuk menilai keterampilan proses
mahasiswa. Soal – soal tes prestasi belajar
terlebih dahulu diuji cobakan. Ujicoba soal
dilakukan pada lokasi penelitian tetapi bukan
pada kelas sampel. Adapun analisis terhadap

soal –soal ujicoba adalah 1) Uji Validitas yaitu
kesesuaian antara soal dengan materi yang
telah diajarkan. Untuk menjamin validitas
soal, soal – soal disusun berdasarkan kisi – kisi
soal, 2) Uji reabilitas soal, diperlukan untuk
mengukur tingkat kepercayaan soal. Uji
reabilitas soal bentuk pilihan ganda dapat
dilakukan dengan mempergunakan persamaan
KR-20, 3) Analisis item soal diperlukan untuk
memilih butir soal yang baik, yang digunakan
untuk tes. Yang dihitung dengan analisis item
soal adalah taraf  kesukaran (TK) dan daya
pembeda (DP). Persamaan yang digunakan
untuk menghitung taraf kesukaran (TK)
(Arikunto, 2013:222).

Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, yang harus

dilakukan adalah: 1) Melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai rancangan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting pada kelas eksperimen dan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan teknik Probing-Prompting
pada kelas kontrol, 2) Melakukan obsevasi
terhadap keterampilan proses mahasiswa
selama kegiatan pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, 3) Melakukan
tes akhir dengan memberikan soal tes prestasi
belajar

Tahap akhir
Tahap akhir dari penelitian ini

meliputi: (1) Melakukan analisis dan
pengolahan data hasil penelitian pada kelas
control dan kelas eksperimen menggunakan uji
statistic yang sesuai.(2) Menarik kesimpulan
sebagai jawaban dari pertanyaan peneliti.(3)
Menyusun laporan penelitian.

Untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan keterampilan proses dan prestasi
belajar mahasiswa pada kelas control dan
eksperimen, maka peneliti memberikan
penilaian pada hasil posttest mahasiswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai
tersebut dilakukan uji normalitas, Jika kedua
kelas berdistribusi normal, maka dilakukan uji
statistic parametric menggunakan uji t. Jika
salah satu atau kedua kelas tidak berdistribusi
normal maka dilakukan uji statistik non-
parametik menggunakan ujiU Mann-Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa semester III Jurusan Pendidikan
Kewarganegaraan FKIP Undana dimana
setelah melakukan pemilihan sampel secara
acak, kelas yang layak dijadikan sampel
adalah kelas A dan kelas B. Kelas eksperimen
yang pembelajarannya menggunakan  model
Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting adalah kelas A, sedangkan kelas
kontrol yang pembelajarannya menggunakan
model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan teknik Probing-Prompting adalah
kelas B. Penelitian ini dilakukan selama 4 kali
pertemuan.

Data yang dukumpulkan berupa data
awal sebelum perlakuan yang diambil dari
nilai ulangan harian mahasiswa semester III
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan FKIP
Undana dan data akhir berupa data hasil
observasi keterampilan proses mahasiswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen selama
pembelajaran serta data hasil test prestasi
belajar mahasiswa setelah mengikuti
pelajaran.

Sebelum instrumen soal tes prestasi
belajar diuji pada kelas ekperimen dan kelas
kontrol, peneliti menguji instrumen tes prestasi
belajar yang akan digunakan sebagai tes akhir
kelas ekperimen dan kelas kontrol. Instrumen
tes tersebut diujikan pada kelas A dan kelas B.
Uji instrumen yang dilakukan yaitu uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda soal. Instrumen tes yang
diujikan berjumlah 50 soal. Setelah melalui
uji-uji tersebut, soal yang dinyatakan valid
berjumlah 25 butir soal serta menunjukan
tingkat reliabilitas yang tinggi. Untuk analisis
item soal yakni taraf kesukaran soal dan daya
pembeda diperoleh bahwa rat-rata soal uji
coba tes prestasi belajar merupakan soal yang
memiliki tingkat kesukaran yang sedang dan
daya pembeda dengan kriteria cukup.
Berdasarkan hasil analisis kelayakan soal
tersebut didapat soal yang dianggap layak
digunakan untuk menguji prestasi belajar
mahasiswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
setelah diberi  perlakuan berjumlah 25 butir
soal. Dari hasil uji prasyarat analisis hipotesis
yang diperlukan berupa uji normalitas dan
homogenitas. Kedua jenis uji ini dilakukan
terhadap data keterampilan proses dan prestasi
belajar awal serta keterampilan proses dan
prestasi belajar akhir mahasiswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen untuk mengetahui
apakah populasi dalam penelitian mengikuti

model distribusi normal atau tidak dan
mempunyai varians yang homogen atau tidak.
Setelah dianalisis dengan membandingkan

hitung dengan tabel , didapatkan bahwa
untuk data awal berupa keterampilan proses
dan prestasi belajar  awal hitung˂ tabel ini
berarti bahwa data keterampilan proses dan
prestasi belajar awal kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi normal dan memiliki
varian yang homogen. Begitu juga dengan data
akhir didapatkan hitung < tabel , dapat
disimpulkan bahwa data skor tes akhir kelas
kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal dan memiliki varian yang homogen.

Karena data awal kelas kontrol dan
kelas eksperimen berdistribusi normal dan
memiliki varian yang homogen, analisis
dilanjutkan dengan menguji kesamaan
kemampuan awal sampel menggunakan uji t
yaitu uji t dua arah. Dari hasil analisis lembar
oservasi keterampilan proses kontrol diperoleh
nilai rata-rata = 40,367. Nilai ini berada
pada interval 35 – 46 dengan simpangan baku
(S1) sebesar 3,1375. Sedangkan untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata =
39,534. Nilai ini berada pada interval 34 – 45
dengan simpangan baku (S2) sebesar 3,053.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung =
1,039˂ ttabel = 2,0027. Hal ini berarti tidak
terdapat perbedaan kemampuan awal antara
mahasiswa yang diajar dengan menerapkan
model Discovery Learning dengan teknik
Probing-Prompting dengan mahasiswa yang
diajar menggunakan model inkuiri terbimbing
dengan teknik Probing-Prompting.

Data keterampilan proses akhir dan
prestasi belajar mahasiswa akhir juga
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perhitungan diperoleh  thitung = 2,296≠ ttabel =
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Terbimbingdengan teknik Probing-Prompting
pada mahasiswa semester III Jurusan
Pendidikan Kewarganegaraan FKIP Undana
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Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui kemampuan keterampilan proses
serta prestasi belajar mahasiswa setelah
melakukan pembelajaran pada kelas A yang
pembelajarannya menggunakan model
Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting dan pada kelas B yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
teknik Probing-Prompting.

Keterampilan Proses
Aspek keterampilan proses yang

diukur dalam penelitian ini adalah aspek
keterampilan proses dasar yakni keterampilan
mengamati, menafsirkan data, merumuskan
hipotesis, melakukan percobaan dan
mengkomunikasikan. Pemilihan aspek-aspek
ini berdasarkan pertimbangan tertentu
diantaanya kondisi mahasiswa dalam hal
kemampuan berpikirnya, materi pelajaran serta
langkah-langkah pembelajarannya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses
yang signifikan antara mahasiswa yang diajar
menggunakan model Discovery Learning
dengan teknik Probing-Prompting dengan
mahasiswa yang diajar menggunakan model
inkuiri terbimbing dengan teknik Probing-
Prompting. Ini berarti kegiatan pembelajaran
di dalam kelas dengan menerapkan kedua
model pembelajaran yang dipadukan dengan
teknik pembelajaran tersebut mempunyai hasil
yang tidak sama ditinjau dari segi
keterampilan proses dan prestasi belajar
mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis data,
terlihat bahwa keterampilan proses sanis
mahasiswa yang diajar menggunakan model
Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
teknik Probing-Prompting. Hal ini disebabkan
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pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning dengan teknik Probing-Prompting
lebih menekankan pada mahasiswa sebagai
subyek pembelajaran dan dosen hanya
bertugas sebagai pemberi stimulus berupa
pertanyaan yang menggali pengetahuan awal
mahasiswa dan pertanyaan yang menuntun
mahasiswa mengaitka pengetahuan awalnya
dengan materi baru yang mau dipelajari.
Selain itu, dosen juga hanya bertugas sebagai
fasilitator. Dengan demikian, aspek-aspek
dalam keterampilan proses tergambar dengan
jelas dalam proses pembelajaran mulai dari
kemampuan mengamati, menafirkan data,
merumuskan hipotesis, melakukan percobaan
dan mengkomunikasikan. Sedangkan pada
pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing dengan teknik Probing-Prompting,
umumnya sama hanya dalam proses
pembelajarannya masih ada sedikit bimbingan
dari dosen seperti dalam melakukan percobaan
dosen masih melakukan bimbingan kepada
mahasiswa untuk melakukan percobaan
meskipun dalam ukuran yang kecil atau dalam
merumuskan masalah, dosen yang mengajukan
masalah yang muncul berdasarkan peragaan
yang diberikan sehingga dengan gampang
mahasiswa mengetahui rumusan masalahnya.
Pembelajaran seperti ini kurang memberikan
kesempatan pada mahasiswanya untuk kreatif
dalam meningkatkan keterampilan prosesnya
sendiri.

Berikut ini akan dideskripsikan  hasil
penelitian kemampuan keterampilan proses
untuk setiap aspeknya

Keterampilan Mengamati

Gambar.1 Diagram Rata-Rata Skor
Keterampilan Mengamati Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Aspek keterampilan proses yang
pertama adalah keterampilan mengamati
dengan indikator mengamati dengan
menggunakan indera dengan tepat dan teliti.

Berdasarkan gambar.1 rata-rata skor
keterampilan mengamati kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol dimana rata-rata
keterampilan mengamati kelas eksperimen
yang pembelajarannya menggunakan model
Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting sebesar 3,76 dan rata-rata
keterampilan mengamati kelas kontrol yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Tebimbing dengan
teknik Probing-prompting sebesar 3,73. Hal
ini terbukti pada kegitan merumuskan masalah
dimana pada inkuiri terbimbing dengan teknik
Probing-Prompting, mahasiswa melakukan
pengamatan terhadap video atau gambar yang
diberikan kemudian dosen langsung
memberikan permasalahan sederhana yang
muncul dari video tersebut sehingga
mahasiswa langsung tahu masalah yang ada
pada video; sedangkan pada Discovery
Learning dengan teknik Probing-Prompting,
dosen tidak memberikan masalah sederhana
yang muncul dari video sehingga mahasiswa
harus mengamati dengan jeli video yang
diberikan untuk mendapatan masalah yang
muncul dari video.

Keterampilan Menafsirkan Data

Gambar.2 Diagram Rata-Rata Skor
Keterampilan Menafsirkan Data  Kelas

Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Aspek keterampilan proses kedua
yang diukur adalah aspek keterampilan
menafsirkan data yang terdiri dari dua
indikator yaitu menghubung-hubungkan hasil
pengamatan dan mencari relasi atau
membandingkan dari masing-masing indikator
serta menarik jawaban sementra dari konsep
umum yang akan dibuktikan atau dicari.
Berdasarkan gambar.2 menunjukan terdapat
perbedaan kemampuan menafsirkan data kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk setiap
indikatornya dimana indikator-indikatot dari
aspek menafsirkan data kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol. Hal ini disebabkan
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oleh kebebasan  dalam melakukan penafsiran
data pada pembelajaran menggunakan model
Discover Learning dengan teknik Probing-
Prompting masih ada sedikit bimbingan dari
dosen. Sehingga mahasiswa pada kelas
eksperimen lebih bebas menggunakan
keterampilannya untuk menafsirkan data
dibanding kelas kontrol.

Keterampilan Merumuskan Hipotesis

Gambar.3 Diagram Rata-Rata Skor
Keterampilan Merumuskan Hipotesis Kelas

Eksprimen Dan Kelas Kontrol

Aspek keterampilan proses yang
ketiga yang diukur adalah aspek keterampilan
merumuskan hipotesis yang juga terdiri dari
dua indikator yaitu indikator mengajukan
perkiraan penyebab sesuatu yang terjadi dan
indikator mengajukan perkiraan tentang
sesuatu yang belum terjadi berdasarkan hasil
pengamatan. Berdasarkan gambar.3 terlihat
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
merumuskan hipotesis untuk setiap
indikatornya pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dimana kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol. Hal ini karena pada
pembelajaran dengan menggunakan model
Inkuiri Terbimbing dengan teknik Probing-
Prompting, mahasiswa mengaju perkiraan
penyebab sesuatu terjadi dari permasalahan
sederhana yang terlah diberikan dosen
sehingga mahasiswa mengajukan hipotesis
terbatas pada perumusan masalah sederhana
yang diberikan. Sedangkan pada pembelajaran
model Discovery Learning dengan teknik
Probing-Prompting, mahasiswa mengajukan
perkiraan penyebab sesuatu terjadi dari
permasalah yang mereka temukan dari
stimulus atau video yang telah diamati tanpa
ada bantuan dari dosen berupa permasalahan
sederhana yang muncul dari video sehingga
mahasiswa secara leluasan mengajukan

rumusan hipotesis dari perumusan masalah
yang telah mereka buat.

Keterampilan Melakukan Percobaan

Gambar.4 Diagram Rata-rata Skor
Keterampilan Melakukan Percobaan Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Aspek keterampilan proses yang
keempat yang diukur adalah aspek
keterampilan melakukan percobaan yang
terdiri dari lima indikator yaitu indikator satu
ketepatan memilih alat dan bahan, indikator
dua menentukan apa yang akan diukur,
diamati dan dicatat, iindikator tiga
menggunakan alat dan bahan sesuai dengan
fungsinya, indikator empat melakukan
percobaan sesuai dengan langkah kerja yang
benar dan berurutan serta indikator lima
merapikan dan mengembalikan alat-alat
percobaan. Berdasarkan gambar.4 terlihat
bahwa terdapat perbedaan kemampua
ketrampilan melakukan percobaan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk setiap
indikatornya diman kemampuyan melakukan
percobaan kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol. Hal ini karena pada kelas
eskperimen yang menggunakan model
Discorery Learning dengan teknik Probing-
Prompting mahasiswa melakukan percobaan
tanpa ada bimbingan dari dosen dan dosen
hanya menjadi pengawas atau fasilitator untuk
melakukan praktikum sehingga dengan bebas
mahasiswa menunjukan ketrampilannya dalam
mencoba; sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan model Inkuiri Terbimbing
dengan teknik Probing-Prompting mahasiswa
masih berada dibawah arahan dan bimbingan
dari dosen dalam melakukan percobaan.
Dengan adanya bimbingan dosen
menyebabkan mahasiswa masih terpaku
dengan dosen dan kebebasannya untuk
menunjukkan keterampilannya dalam
mencobah masih tertutup.
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benar dan berurutan serta indikator lima
merapikan dan mengembalikan alat-alat
percobaan. Berdasarkan gambar.4 terlihat
bahwa terdapat perbedaan kemampua
ketrampilan melakukan percobaan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk setiap
indikatornya diman kemampuyan melakukan
percobaan kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol. Hal ini karena pada kelas
eskperimen yang menggunakan model
Discorery Learning dengan teknik Probing-
Prompting mahasiswa melakukan percobaan
tanpa ada bimbingan dari dosen dan dosen
hanya menjadi pengawas atau fasilitator untuk
melakukan praktikum sehingga dengan bebas
mahasiswa menunjukan ketrampilannya dalam
mencoba; sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan model Inkuiri Terbimbing
dengan teknik Probing-Prompting mahasiswa
masih berada dibawah arahan dan bimbingan
dari dosen dalam melakukan percobaan.
Dengan adanya bimbingan dosen
menyebabkan mahasiswa masih terpaku
dengan dosen dan kebebasannya untuk
menunjukkan keterampilannya dalam
mencobah masih tertutup.
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Gambar.3 Diagram Rata-Rata Skor
Keterampilan Merumuskan Hipotesis Kelas

Eksprimen Dan Kelas Kontrol
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Gambar.5 Diagram Rata-Rata Skor
Ketrampilan Mengkomunikasikan Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Aspek kelima yang diukur dalam
penelitian ini adalah aspek keterampilan
mengkomunikasikan yaitu pada indikator
mendiskusikan hasil percobaan dan
menjelaskan hasil percobaan. Berdasarkan
gambar.5 terlihat bahwa terdapat perbedaan
kemampuan ketrampilan mengkomunikasikan
antar mahasiswa kelas eksperimen dengan
mahasiswa kelas kontrol dimana mahasiswa
kelas eksperimen lebih tinggi darimahasiswa
kelas kontrol. Secara umum, ketrampilan
mengkomunikasikan dari awal pembelajaran
sampai selesai pembelajaran baik antara dosen
dengan mahasiswa maupun atara mahasiswa
dengan mahasiswa sendiri pada kelas
eksperimen lebih diunggulkan dari kelas
kontrol. Hal ini disebabkan perbedaan
mendasar dari pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning dengan Teknik
Probing-Prompting dengan pembelajaran
menggunakan model Inkuiri Terbimbing
dngan teknik Probing-Prompting perlakuan
dosen terhadap mahasiswanya meskipun
keduanya hampir mirip yaitu model
pembelajaran berbasis penemuan dan
pertanyaan penggali dan penuntun, tetapi pada
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan teknik Probing Prompting, mahasiswa
masih terdapat sedikit bimbingan dari dosen
sedangkan pada pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning dengan teknik
Probing Prompting, dosen lebih cenderung
sebagai fasilitator dan pengawas proses
pembelajaran sehingga kebebasan
berkomunikasi antara dosen dan mahasiswa
serta antara mahasiswa dengan mahasiswa
lebih terbuka.

Prestasi Belajar Mahasiswa
Prestasi belajar mahasiswa juga

diukur dalam penelitian ini untuk mengetahui
perbedaan prestasi belajar mahasiswa dari dua
kelas sebagi sampel. Berdasarkan hasil analisis
data uji kemampuan awal sampel didapat
bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar awal mahasiswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol sehingga peneliti hanya mau
melihat perbedaan prestasi belajar mahasiswa
setelah kedua kelas diberi perlakuan yang
berbeda.

Berdasarkan hasil analisis data
prestasi belajar mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan model Discovery Learning
dengan teknik Probing-Prompting sebagai
kelas eksperimen dan mahasiswa yang diajar
menggunakan model Inkuiri Terbimbing
dengan teknik Probing-Prompting sebagai
kelas kontrol diperoleh bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar mahasiswa dimana
prestasi belajar mahasiswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Perbedaan
tersebut dapat dilihat pada gambar.6 berikut

Gambar.6 Diagram Rata-Rata Skor
Prestasi Belajar  Kelas

Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar.6 terlihat bahwa
prestasi belajar mahasiswa yang diajar
menggunakan model Discovery Learning
dengan teknik Probing-prompting lebih tinggi
daripada mahasiswa yang diajar mengguanaan
model Inkuiri Terbimbing dengan teknik
Probing-Prompting. Prestasi belajar
mahasiswa kelas eksperimen lebih tinggi
karena pada proses pembelajaran, mahasiswa
diberikan penguatan konsep yang diawali
dengan stimulus atau rangsangan berupa
peragaan atau video kemudian diikuti dengan
pertanyaan penggali dan pertanyaan penuntun
untuk menggali pengetahuan awal mahasiswa
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berdasarkan pengalamannya sendiri dan
menuntun mahasiswa menemukan teori baru
tentang materi pelajarannya. Dengan adanya
pertanyaan penggali dan pertanyaan penuntun
membuat pengetahuan dan pemahaman
mahasiswa akan materi bisa bertahan lama
dalam benak mahasiswa sendiri. Selain
pembelajaran akan materi yang dicari,
ditemuakan dan dibentuk oleh mahasiswa
sendiri berdasarkan stimulus dari dosen,
materi yang diberikan juga diberikan
penguatan berulang-ulang dengan memberikan
tugas baca dan penyelesaian soal kepada
mahasiswa sehingga mahasiswa bukan hanya
belajar di kelas tetapi juga belajar di rumah.
Sedangkan pada pembelajaran menggunakan
model inkuiri terbimbing dengan teknik
probing-prompting pembelajarannya masih
ada sedikit bantuan berupa bimbingan dari
dosen sehingga ilmu yang didapat mahasiswa
bukan semata-mata ditemukan dan dibentuk
oleh mahasiswa sendiri tetapi juga ada yang
berasal dari dosen. Pembelajaran seperti ini
membuat ilmu yyang bertahan lama dalam
pikiran mahasiswa hanya setengah-setengah.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh secara umum dapat dilihat bahwa
mahasiswa pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan keterampilan proses pada semua
aspek serta peningkatan prestasi belajar
mahasiswa. Perbedaan kemampuan
keterampilan proses mahasiswa serta prestasi
belajar mahasiswa dapat dilihat pada
gambar.7 berikut

Gambar.7 Diagram Rata-Rata Skor
Keterampilan Proses Prestasi Belajar
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Keterampilan proses dengan skor
tertinggi pada kelas eksperimen yaitu kelas
yang diajar dengan menerapkan model
Discovery Learning adalah keterampilan
mengkomunikasikan. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan model Discovery Learning

dalam kegiatan pembelajaran khususnya
dalam kegiatan mengkomunikasikan sangat
membantu mahasiswa dalam kebebasan
berkomunikasi baik antara dosen dengan
mahasiswa maupun antara mahasiswa dengan
mahasiswa sendiri. Mahasiswa akan lebih
mudah memahami setiap informasi maupun
materi pelajaran jika ada konsultasi atau kerja
sama antar mahasiswa dan dosen maupun
antar mahasiswa dengan mahasiswa dalam hal
berkomunikasi untuk mencari jawaban atas
apa yang mau dicari pada proses
pembelajaran.

Penggunaan model Discovery
Learning pada kelas eksperimen dan model
Inkuiri terbimbing pada kelas control juga
didukung oleh adanya teknik Probing-
Promting yang dapat membantu memperjelas
dan menguatkan proses pembelajaran dengan
menggunakan kedua model tersebut.
Pembelajaran dengan menggunakan model
Discovery Learning serta menggunakan model
Inkuiri  terbimbing merupakan pembelajaran
berbasis penemuan dimana pada Discovery
Learning diberikan stimulus awal untuk
mengarahkan mahasiswa masuk pada proses
penemuan berdasarkan stimulus tersebut,
sedangkan Inkuiri terbimbing proses
penemuan mahasiswa berdasarkan masalah
sederhana yang diberikan dosen pada
mahasiswa dan pada kegiatan penemuannya,
mahasiswa masih berada dibawah bimbingan
dosen. Pada pembelajaan menggunakan teknik
Probing-Prompting merupakan pembelajaran
yang memfokuskan penggalian pengetahuan
awal mahasiswa melalui pertanyaan yang
menggali serta menuntun mahasiswa masuk
dalam situasi baru melalui pertanyaan
penuntun. Sehingga pembelajaran penemuan
yang dibantu dengan teknik Probing-
Promptingmerupakan pembelajaran yang
berbasis pada mahasiswa sebagai penemu
konsep-konsep baru yang hanya dibantu
dengan pertanyaan menggali dan pertanyaan
menuntun mahasiswa masuk dalam proses
penemuan tersebut.

Selain itu penggunaan model
Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting juga memiliki beberapa kekurangn
yakni: 1) Tidak mudah penerapkan
pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning dengan teknik Probing-Prompting
pada mahasiswa secara umum masih perlu
pengawasan oleh dosen dalam proses
pembelajaran supaya tidak terjadi keributan
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dalam situasi baru melalui pertanyaan
penuntun. Sehingga pembelajaran penemuan
yang dibantu dengan teknik Probing-
Promptingmerupakan pembelajaran yang
berbasis pada mahasiswa sebagai penemu
konsep-konsep baru yang hanya dibantu
dengan pertanyaan menggali dan pertanyaan
menuntun mahasiswa masuk dalam proses
penemuan tersebut.

Selain itu penggunaan model
Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting juga memiliki beberapa kekurangn
yakni: 1) Tidak mudah penerapkan
pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning dengan teknik Probing-Prompting
pada mahasiswa secara umum masih perlu
pengawasan oleh dosen dalam proses
pembelajaran supaya tidak terjadi keributan
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berdasarkan pengalamannya sendiri dan
menuntun mahasiswa menemukan teori baru
tentang materi pelajarannya. Dengan adanya
pertanyaan penggali dan pertanyaan penuntun
membuat pengetahuan dan pemahaman
mahasiswa akan materi bisa bertahan lama
dalam benak mahasiswa sendiri. Selain
pembelajaran akan materi yang dicari,
ditemuakan dan dibentuk oleh mahasiswa
sendiri berdasarkan stimulus dari dosen,
materi yang diberikan juga diberikan
penguatan berulang-ulang dengan memberikan
tugas baca dan penyelesaian soal kepada
mahasiswa sehingga mahasiswa bukan hanya
belajar di kelas tetapi juga belajar di rumah.
Sedangkan pada pembelajaran menggunakan
model inkuiri terbimbing dengan teknik
probing-prompting pembelajarannya masih
ada sedikit bantuan berupa bimbingan dari
dosen sehingga ilmu yang didapat mahasiswa
bukan semata-mata ditemukan dan dibentuk
oleh mahasiswa sendiri tetapi juga ada yang
berasal dari dosen. Pembelajaran seperti ini
membuat ilmu yyang bertahan lama dalam
pikiran mahasiswa hanya setengah-setengah.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh secara umum dapat dilihat bahwa
mahasiswa pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan keterampilan proses pada semua
aspek serta peningkatan prestasi belajar
mahasiswa. Perbedaan kemampuan
keterampilan proses mahasiswa serta prestasi
belajar mahasiswa dapat dilihat pada
gambar.7 berikut

Gambar.7 Diagram Rata-Rata Skor
Keterampilan Proses Prestasi Belajar
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Keterampilan proses dengan skor
tertinggi pada kelas eksperimen yaitu kelas
yang diajar dengan menerapkan model
Discovery Learning adalah keterampilan
mengkomunikasikan. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan model Discovery Learning

dalam kegiatan pembelajaran khususnya
dalam kegiatan mengkomunikasikan sangat
membantu mahasiswa dalam kebebasan
berkomunikasi baik antara dosen dengan
mahasiswa maupun antara mahasiswa dengan
mahasiswa sendiri. Mahasiswa akan lebih
mudah memahami setiap informasi maupun
materi pelajaran jika ada konsultasi atau kerja
sama antar mahasiswa dan dosen maupun
antar mahasiswa dengan mahasiswa dalam hal
berkomunikasi untuk mencari jawaban atas
apa yang mau dicari pada proses
pembelajaran.

Penggunaan model Discovery
Learning pada kelas eksperimen dan model
Inkuiri terbimbing pada kelas control juga
didukung oleh adanya teknik Probing-
Promting yang dapat membantu memperjelas
dan menguatkan proses pembelajaran dengan
menggunakan kedua model tersebut.
Pembelajaran dengan menggunakan model
Discovery Learning serta menggunakan model
Inkuiri  terbimbing merupakan pembelajaran
berbasis penemuan dimana pada Discovery
Learning diberikan stimulus awal untuk
mengarahkan mahasiswa masuk pada proses
penemuan berdasarkan stimulus tersebut,
sedangkan Inkuiri terbimbing proses
penemuan mahasiswa berdasarkan masalah
sederhana yang diberikan dosen pada
mahasiswa dan pada kegiatan penemuannya,
mahasiswa masih berada dibawah bimbingan
dosen. Pada pembelajaan menggunakan teknik
Probing-Prompting merupakan pembelajaran
yang memfokuskan penggalian pengetahuan
awal mahasiswa melalui pertanyaan yang
menggali serta menuntun mahasiswa masuk
dalam situasi baru melalui pertanyaan
penuntun. Sehingga pembelajaran penemuan
yang dibantu dengan teknik Probing-
Promptingmerupakan pembelajaran yang
berbasis pada mahasiswa sebagai penemu
konsep-konsep baru yang hanya dibantu
dengan pertanyaan menggali dan pertanyaan
menuntun mahasiswa masuk dalam proses
penemuan tersebut.

Selain itu penggunaan model
Discovery Learning dengan teknik Probing-
Prompting juga memiliki beberapa kekurangn
yakni: 1) Tidak mudah penerapkan
pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning dengan teknik Probing-Prompting
pada mahasiswa secara umum masih perlu
pengawasan oleh dosen dalam proses
pembelajaran supaya tidak terjadi keributan
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atau kegaduhan dalam kelas terutama dalam
kegiatan praktikum. 2) Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model dan teknik
ini membutuhkan waktu yang lama sehingga
untuk materi yang banyak dianjurkan untuk
membagi materi dalam bebrapa pertemuan
sehingga untuk setiap pertemuannya semua
langkah dalam pembelajaran menggunakan
model dan teknik ini dapat terwujud dan
terlaksana dengan baik. 3) Butuh kreatifitas
dosen dalam melakukan pengukuran
keterampilan sains mahasiswa terutama pada
kelas yang peralatan praktikumnya masih
kurang sehingga pada saat pembuktiaan
hipotesis melalui praktikum hanya bisa
melalui demonstrasi. 4) Tidak semua aspek
keterampilan sains dapat diukur dengan
menerapkan proses penbelajaran ini, pemilihan
aspek keterampilan proses yang mau diukur
disesuaikan dengan kondisi mahasiswa dalam
hal kemampuan berpikirnya materi

pembelajaran serta langkah-langkah
pembelajarannya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
1) Keterampilan proses mahasiswa yang diajar
menggunakan model Discovery  Learning
dengan teknik Probing-Prompting lebih tinggi
daripada mahasiswa yang diajar model Inkuiri
Terbimbing dengan teknik Probing-Prompting
yang ditunjukan dari thitung = 2,296 >ttabel =
2,0873. 2) Prestasi belajar mahasiswa yang
diajarkan dengan menggunakan model
Discovery  Learning dengan teknik Probing-
Promptin glebih tinggi daripada mahasiswa
yang diajar dengan meggunakan model Inkuiri
Terbimbing dengan teknik Probing-Prompting
yang ditunjukan dari thitung = 3,981>ttabel =
2,0027.
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